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dikarenakan akibat keadaan cuaca yang berubah-ubah dan tekanan uap akibat 

perubahan musim. 

 Integrasi Sistem sebagai Solusi Masalah Penelitian 

Pada penelitian dan realisasi modul telah dilakukan pengujian dengan hasil 

bahwa integrasi dari komponen-komponen yang telah dirancang sudah bekerja 

cukup baik. Sistem Point to Multipoint dengan modul LoRa LLCC68 868 MHz 

dapat mentransmisikan data.  

Kehandalan realisasi alat dilakukan dengan pengujian sensor. Penerimaan 

hasil uji sensor pH dan turbidity adalah faktor utama dalam penelitian uji kualitas 

air. Modul transmitter yang direalisasikan terdapat dua yaitu modul transmitter A 

dan transmitter B dan modul receiver yang digunakan sejumlah satu modul.  

Dalam penelitian realisasi alat sistem Point to Multipoint dengan modul 

LoRa LLCC68 868 MHz ini berkerja sesuai harapan yaitu dua transmitter dengan 

satu receiver, dan hasil kedua transmitter muncul secara realtime bersamaan, nilai 

pH dan turbidity yang diterima dari transmitter A sudah cukup baik karena hasil 

sudah cukup akurat seperti contoh pada sample pengujian air jernih dilakukan 

sepuluh kali pengujian dengan hasil pH didalam rentang 6,5-8,5 dan nilai dari hasil 

uji sensor turbidity dibawah 25 NTU. Hasil dari perbandingan antara uji sensor dan 

uji alat ukur standar juga cukup signifikan, untuk nilai pH dan turbidity yang 

diterima dari transmitter B sudah cukup baik juga namun terdapat sample dimana 

sensor turbidity pada transmitter B tidak dapat diterima di modul receiver artinya 

nilai tidak muncul. Proses transmisi data sudah cukup baik, yaitu data muncul di 

LCD receiver.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan realisasi sistem transmisi data berbasis modul LoRa 

LLCC68 untuk pemantauan kualitas air yang telah dilakukan dapat bekerja dan 

beroperasi dengan baik, fungsinya dapat dimanfaatkan yaitu mengukur nilai 

kualitas air dari parameter pH dan turbidity secara jarak jauh. Sesuai tujuan 

penelitian perancangan ini dapat beroperasi dengan memonitoring kualitas air 

secara jarak jauh menggunakan modul LoRa LLCC68 dan dapat dimanfaatkan 

untuk pengusaha depot pengisian ulang lebih efisien untuk mengetahui kualitas air. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian terdapat beberapa saran berikut dengan tujuan untuk 

evaluasi dan pengembangan penelitian selanjutnya,  

1. Perlu dilakukan pengujian transmisi data jangkauan jarak LoRa pengirim dan 

penerima tanpa ada halangan atau hambatan, juga perlu dilakukan saat 

pergantian waktu siang dan malam untuk dapat lebih detail hasil dari 

pengujian jangkauan.  

2. Untuk pengembangan selanjutnya perlu ditambahkan parameter selain sensor 

pH dan turbidity, misalkan ditambahkan dengan sensor suhu atau sensor yang 

dapat mendeteksi bakteri.  

3. Probe turbidity sensor sangat sensitif untuk penelitian pengembangan 

selanjutnya sebaiknya lebih berhati-hati dalam penggunaannya, tidak 

diperkenankan untuk diberi lem tembak sekalipun bagian casing probe. 
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